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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb.

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua.

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil
Pengabdian Masyarakat 2021 dapat terselenggara . Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil
Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta.
Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat
Universitas Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil
pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas
Amikom Yogyakarta pada khususnya.

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri
Dharma Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah
pengabdian masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan
akademisi secara langsung mengatasi permasalahan -permasalahan masyarakat . Banyak
permasalahan - permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan
keilmuan yang dimiliki oleh para akademisi.

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 202 1 merupakan sebuah wadah kepada kalangan
akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil pengabdian
masyarakat yang telah dilaksanakan . Diharapkan dengan adanya media ini dapat menjadi
jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi.

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2021 terdapat 105 pemakalah yang
bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada seminar ini. Makalah telah
melaui proses review dan editing.

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia
mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih
kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana.



Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2021 mohon
maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami
terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini
kedepannya .Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Ketua Panitia Seminar Hasil

Pengabdian Masyarakat 2021

Mulia Sulistiyono, M.Kom.
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Abstrak

Banjir informasi yang terjadi di dunia digital tidak lantas diimbangi dengan literasi optimal dalam
menangkal berita hoaks. Perempuan khususnya ibu rumah tangga menjadi kelompok paling rentan
menerima terpaan berita hoaks. Lebih dari itu, ibu rumah tangga sekaligus menjadi transmitter penyebaran
berita melalui keluarga maupun komunitas. Pelatihan peningkatan literasi digital yang dilakukan pengabdi
secara spesifik menyasar pada kelompok ibu rumah tangga di Dusun Kediwung, Imogiri, Bantul dengan
tujuan agar ibu rumah tangga semakin teredukasi, paham dalam membedakan berita hoaks serta mampu
berkontribusi menghentikan peredaran berita hoaks. Metode pengabdian dilakukan dalam 2 cara yaitu
seminar dan diskusi aktif serta pelatihan antisipasi berita hoaks dengan menekankan pada kemampuan
peserta melaporkan berita hoaks melalui nomer telepon dan aplikasi yang dapat diakses melalui gawai

masing-masing.

Kata kunci: Berita hoaks, ibu rumah tangga, perempuan, literasi digital

1. PENDAHULUAN

Maraknya peredaran berita hoaks di media
sosial dari waktu ke waktu menunjukkan bahwa di
tengah keberlimpahan informasi yang ada,
masyarakat belum sepenuhnya memiliki kecakapan
digital yang baik. Tidak sedikit pengguna sebatas
memanfaatkan fitur yang ada pada gawai mereka
untuk berkomunikasi, termasuk berbagi pesan di
kolom chatting tanpa mengecek lebih dulu
kebenaran informasi yang ada. Berita hoaks adalah
berita bohong dan belum terbukti kebenarannya.

Ada 2 sebab maraknya peredaran berita
hoaks, pertama masyarakat benar-benar tidak tahu
berita yang disebarkan termasuk sebagai berita
palsu/ hoaks sehingga masyarakat percaya begitu
saja isi berita yang ada. Kedua, pengguna media
sosial yang tidak peduli kebenaran informasi yang
didapat namun asalkan dikirim oleh orang yang
dipercaya maka sumber tersebut diyakini
kebenarannya.

Hoaks diproduksi oleh orang pintar namun
jahat yang tidak peduli kebenaran informasi dengan
dalil yang penting masyarakat tahu dan menjadi
viral, serta disebarkan oleh orang baik tapi tidak
mau menelusuri lebih dulu kebenaran berita yang
ada karena percaya bahwa informasi itu benar.
Tujuannya macam-macam, mulai dari menjatuhkan

nama orang atau kelompok lain, merugikan orang
lain, menimbulkan kepanikan atau justru karena
iseng saja.

Berita hoaks yang mudah dijumpai saat ini
bervariasi mulai dari informasi kesehatan seperti
berita Covid-19, transaksi jual-beli online, orang
tua yang ditelfon dan dikatakan bahwa anaknya
sedang kecelakaan atau sakit, serta hoaks di bidang
politik. ~ Dampaknya bervariasi mulai dari
membingungkan masyarakat hingga kegaduhan
pemberitaan yang ada.

Priscillia  (2020) menyebutkan bahwa
saluran  terbanyak yang digunakan dalam
penyebaran hoaks adalah media sosial berbasis
chatting yaitu Whatsapp, Line, Telegram dengan
62,80%, disusul Facebook, Twitter, dan Instagram
34, 90% dan 2,3% sisanya hoaks disebarkan di
media online. Sementara itu, data yang dipaparkan
oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika
menyebut ada sebanyak 800 ribu situs di Indonesia
yang terindikasi sebagai penyebar hoaks dan ujaran
kebencian.

Dari data tersebut, usia yang paling rentan
terkena berita hoaks adalah usia di atas 35 tahun
dan biasa disebut dengan digital imigran yaitu para
orangtua. Bagi orang tua, pemanfaatan media sosial
lebih pada pencarian berita, menambah dan
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memperkuat relasi serta membagikan informasi.
Sayangnya, mereka tidak selalu memiliki
kemampuan memfilter berita dan kecakapan literasi
media yang mumpuni. Tidak sedikit anak muda
yang sekedar mengajarkan orang tua bagaimana
menggunakan gadget tanpa mengedukasi lebih
lanjut bahaya hoaks yang potensial terjadi.

Menariknya, perempuan adalah pihak yang lebih
banyak menyebarkan berita hoaks (Joshina, 2019).
Salah satu penyebabnya adalah faktor psikologis
yang lebih mudah terpicu. Perempuan diyakini
lebih emosional ketika menerima dan membagikan
berita dibanding mengutamakan logika. Situasi ini
lantas  diperparah oleh masih marak dan
digandrunginya praktik gosip di kalangan
perempuan dari berbagai kalangan maupun usia.
Problem psikologis serta rendahnya indeks literasi
digital yang dialami wanita (khususnya kalangan
ibu-ibu) tidak terlepas dari faktor budaya dan
stigmatisasi terhadap wanita pula.

Pada sebagian klaster masyarakat, citra wanita
seringkali hanya dipadankan dengan tugas
mengurus dapur dan mengurus rumah tangga.
Sosok ibu rumah tangga dianggap pihak yang tidak
penting dalam memahami teknologi digital.
Akibatnya, ibu rumah tangga kerap dilanda salah
informasi dan menjadi transmiter berita hoaks di
grup keluarga maupun lingkungan.

Hani Noor Ilalhi, dalam risetnya yang
berjudul Women and Hoax News Processing on
WhatsApp menginvestigasi sikap perempuan dalam
memproses pesan hoaks tentang penculikan anak di
WhatsApp (dalam Priscillia, 2021). Hasilnya,
perempuan cenderung mengolah pesan hoaks
tentang penculikan anak dengan mengutamakan
aspek  emosional sehingga mereka rentan
meneruskan hoaks melalui WhatsApp. Untuk itu,
diperlukan gerakan pemberdayaan digital untuk
meningkatkan literasi media wanita khususnya ibu
rumah tangga.

Upaya menghentikan berita hoaks dapat
dimulai dari diri sendiri, yaitu ketika seseorang
memahami literasi media digital yang meliputi
bagaimana memproduksi pesan dan
mendistribusikannya  dengan  bijak  hingga
mengetahui konsekuensi bahaya dibalik peredaran
berita.

Terdapat 2 fokus pendampingan yang
dilakukan oleh pengabdi yaitu kemampuan
menangkal berita hoaks dan pemanfaatan teknologi
dalam mendukung keterampilan masyarakat
menghadapi hoaks. Sadar akan hal itu, pengabdi
memfokuskan pengabdian masyarakat pada ibu
rumah tangga dengan memfokuskan pada tangkal
berita hoaks Covid-19 di media sosial. Pengabdian
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dilakukan bekerjasama dengan ibu-ibu warga RT
37, Dusun Kediwung, Desa Mangunan, Kapanewon
Dlingo, Bantul.

Dipilihnya lokasi tersebut mengingat lokasi
tersebut berada di selatan Kabupaten Bantul di
mana pola komunikasi dan akses informasi yang
diperoleh memiliki karakteristik yang berbeda
dengan ibu-ibu di perkotaan. Riset awal yang
pengabdi lakukan didapati kenyataan bahwa ibu-ibu
belum paham tentang berita hoaks. Hal ini
didukung juga dengan lokasi Dusun Kediwung
yang juga memiliki tempat wisata Bukti Panguk, di
mana diharapkan ibu-ibu rumah tangga lebih melek
informasi dan memiliki filter berita yang baik.

2. METODE PELAKSANAAN

Pelatihan tangkal hoaks berita covid-19
dilakukan secara tatap muka di selasar lokasi wisata
Bukit Panguk, Imogiri, Bantul dengan sasaran
utama ibu rumah tangga setempat. Pengabdi
dibantu oleh beberapa mahasiswa mempersiapkan
banner, undangan dan berkoordinasi dengan
penanggungjawab lokasi wisata Bukit Panguk,
Kediwung. Selanjutnya, acara di mulai pukul 08.00
WIB dengan pembukaan berupa perkenalan dan
hiburan sederhana. Tidak hanya ibu rumah tangga,
beberapa bapak-bapak pengelola lokasi wisata
tersebut bersama dengan pemuda-pemudi setempat
tampak antusias mengikuti acara.

Diselenggarakan dalam pandemic Covid-
19, pengabdi dan tim mempersiapkan kursi dengan
tetap memperhatikan protokol kesehatan. Tidak
lupa, pengabdi melakukan pemeriksaan suhu,
sterilisasi arena pelatihan dengan desinfektan dan
mempersiapkan hand sanitizer bagi peserta yang
akan memasuki area, serta menyediakan masker
bagi peserta yang belum mengenakannya.

Pelaksanaan  pelatihan =~ menggunakan
powerpoint yang didukung dengan proyektor agar
seluruh peserta dapat menyimak materi yang
pengabdi sajikan. Selanjutnya, pengabdi bersama
tim abdi memutarkan video beberapa kasus berita
hoaks melalui Youtube dan diikuti dengan beberapa
kasus yang muncul akibat berita hoaks. Setelah itu,
pengabdi memulai pelatihan dengan contoh berita
hoaks terkait gossip yang sering beredar di
kalangan  ibu-ibu.  Pelaksanaan  pengabdian
mengutamakan diskusi aktif dan keterlibatan
peserta pelatihan atas materi yang pengabdi sajikan.
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3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN

Pada saat pengabdi memulai kegiatan
pelatihan, ibu-ibu rumah tangga dan peserta secara
umum belum benar-benar paham tentang berita
hoaks. Benar bahwa mereka tidak asing dengan
kata “hoaks” namun, ibu-ibu rumah tangga secara
khusus tidak tahu seperti apa berita hoaks. Mereka
mengakui bahwa selama ini jika mendapatkan
pesan yang dibagikan di aplikasi Whatsapp, akan
langsung menyebarkan. Terlebih, jika yang
membagikan adalah orang yang dipercaya memiliki
pendidikan atau jabatan tertentu, dan jika informasi
tersebut menyangkut hal yang sedang viral atau
ramai diperbincangkan.

Pengabdi kemudian memutar beberapa
video dari Youtube berisi kasus-kasus yang timbul
dari berbagai bidang mulai dari politik, dan secara
spesifik Dberita-berita hoaks kaitannya dengan
Covid-19. Peserta tampak dengan serius menyimak
video yang diputar.

Sambil sesekali berinteraksi langsung,
pengabdi menjelaskan materi hoaks. Pengabdi
memperkenalkan konsep dan definisi berita hoaks,
contoh-contoh berita hoaks dan cara menyebarkan
berita hoaks mulai dari gossip antar warga hingga
media sosial. Di bagian ini, seorang peserta yaitu
ibu Mur mengajukan pertanyaan tentang minimnya
pengetahuan ibu rumah tangga khususnya di daerah
tersebut dalam mendapatkan kebenaran informasi.
Bu Mur menjelaskan, bahwa tidak sedikit warga
yang dengan mudah percaya jika sakit lebih baik
tidak dibawa ke rumah sakit karena takut “di-covid-
kan”. Selanjutnya ada seorang pemuda yang
menimpali penjelasan Bu Mur dengan mengatakan
bahwa ia pun menemui kendala membedakan berita
hoaks karena menurutnya, jaman sekarang berita-
berita dari media online pun berpotensi berisi berita
hoaks dan ia pun khawatir jika anak muda maupun
orangtua tidak memiliki kemampuan menyaring
berita, bukan tidak mungkin praktek peredaran
berita hoaks dapat kembali terjadi.

Gambar 1. Konsep hoaks
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Sumber: powerpoint Pengabdi
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Dari penjelasan itu, pengabdi kemudian
memaparkan kriteria berita hoaks, ciri-cirinya,
tindakan apa yang harus dilakukan apabila
mendapat berita hoaks, termasuk juga sanksi
hukum bagi para penyebar hoaks. Tidak lupa,
pengabdi juga menjelaskan rentannya orang tua
sebagai sarana penyebar berita hoaks, serta
mengapa orangtua khususnya ibu rumah tangga dan
kaum perempuan memiliki peranan penting dalam
menghentikan sebaran berita hoaks.

Gambar 2. Materi Pelatihan

Sumber: Pengabdi

Untuk menjaga semangat peserta, contoh-
contoh kejadian hoaks disekitar pun tidak luput
pengabdi bagikan. Pelaksanaan lebih pada
kerjasama antara pengabdi dan peserta, sehingga
peserta dapat berlatih menganalisis praktek berita
hoaks secara langsung sembari mengenal materi
hoaks. Dengan kombinasi ini, pengabdi meyakini
peserta lebih nyaman dibanding sekedar mendengar
dan menyimak penjelasan.

Dari beberapa diskusi yang pengabdi
dapatkan, ternyata orang tua khususnya ibu rumah
tangga yang terlibat dalam pelatihan sebatas
menggunakan gadget untuk berkomunikasi dan
berkirim pesan atau melakukan panggilan. Sejak
awal, ibu rumah tangga hanya paham cara
menggunakan gawai, menulis dan membagikan
berita di aplikasi Whatsapp bahkan tidak jarang
mereka tidak benar-benar membaca isi berita yang
ada dan buru-buru langsung membagikan. Bagi
anak muda dan bapak-bapak yang pada kesempatan
tersebut mengikuti pelatihan pun mengakui jika
mereka sedikit mengetahui berita hoaks namun
enggan mengedukasi ibu atau isteri mereka tentang
berita hoaks. Mayoritas enggan mengingatkan ibu-
ibu untuk waspada berita hoaks. Beberapa peserta
laki-laki berpendapat bahwa gawai isteri atau ibu
mereka memiliki privasi sehingga mereka jarang
atau bahkan tidak pernah mengecek isi percakapan
yang ada.

Sementara bagi ibu rumah tangga,
beragamnya kegiatan membuat mereka tidak
memiliki kesempatan belajar membedakan berita
hoaks. Alhasil, apapun berita yang didapat akan
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mudah dibagikan melalui media sosial atau melalui
percakapan antar ibu-ibu pada saat bertemu.
Informasi yang didapat kemudian diolah kembali
dan dibagikan ke suami dan anak mereka, termasuk
ketika ibu rumah tangga sudah meyakini kebenaran
berita yang didapat, mereka akan terus
menyampaikan “pembenaran” sepihak itu pada
anggota keluarga.

Pengabdi kemudian melakukan diskusi
lebih dalam dengan peserta sambal terus
menunjukkan kasus-kasus criminal yang timbul
dari alasan ketidaktahuan ibu rumah tangga atas
berita hoaks. Pengabdi menjelaskan bahwa hingga
pertengahan 2021, 7 orang ibu rumah tangga
dilaporkan dipenjara karena menyebarkan berita
hoaks terkait Covid-19. Pengabdi menjelaskan pula
bahwa salah satunya terjadi di awal 2021 di mana
seorang ibu rumah tangga dijatuhi pidana karena
menyebarkan berita hoaks terkait rumah sakit yang
sengaja mengcovidkan pasiennya dengan tujuan

keuntungan sepihak dan guna memperoleh
tunjangan covid dari pemerintah.
Pengabdi menjelaskan bahwa  berita

tersebut sengaja dibuat agar masyarakat panik dan
tidak percaya pada kinerja rumah sakit serta tenaga
kesehatan yang serius memperjuangkan kehidupan
pasien. Pengabdi menginformasikan bahwa praktek
pengcovidan dilakukan oleh beberapa oknum saja,
jadi bukan seluruh pihak rumah sakit. Belum lagi
peredaran berita hoaks seperti konsumsi bawang
putih setiap hari dapat mencegah Covid-19 yang
sempat viral di kalangan orang tua, mandi dengan
air panas untuk membunuh virus Covid-19 dan
berbagai contoh berita hoaks lainnya di bidang
Covid-19.

Pengabdi kembali menekankan bahwa
budaya mudah membagikan informasi dari orang
tua pada anggota keluarga, atau melalui media
sosial ini perlu dikontrol jika tidak ingin terancam
pidana. Pasal 45 Undang-Undang Republik
Indonesia No.19 tahun 2016 tentang informasi dan
transaksi elektronik (UU ITE) jelas menyebutkan
ancaman pidana penyebar hoaks yaitu 6 tahun.
Tidak tahu berita hoaks bukan lagi menjadi alasan
ketika segala bukti mengarah pada kegiatan
penyebaran hoaks, bahkan oleh orang tua. Dari
situlah, peserta kemudian memahami bahaya berita
hoaks dan perlahan memahami tindakan apa yang
harus dilakukan ketika menerima berita hoaks yaitu
memilih mengecek kebenaran berita yang didapat
melalui aplikasi yang ada, menghapus berita yang
didapat dan tidak menyebarkannya, atau
mengingatkan orang lain untuk mengecek
kebenaran berita sebelum membagikannya.
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Setelah materi berita hoaks selesai,
pengabdi  bersama tim abdi mengadakan
permainan/games dengan tujuan menguji serapan
materi yang didapat oleh peserta, terutama ibu-ibu
rumah tangga. Peserta tampak sangat antusias
dengan permainan yang ada, bahkan tidak sedikit
peserta yang dapat menjelaskan kembali informasi
dan contoh berita hoaks yang dipaparkan dalam
pelatihan tersebut.

Gambar 2 Pelatihan Tangkal Berita Hoaks

Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdi

Selanjutnya, pengabdi mengajarkan praktek
penggunaan gadget pribadi peserta  guna
melaporkan berita hoaks atau apabila peserta
mengalami keraguan atas kebenaran informasi yang
didapat. Pengabdi bersama tim abdi mendampingi
seluruh peserta untuk praktek menggunakan
aplikasi Anti Hoax yang dapat didownload di Play
Store, mengarahkan peserta untuk mencari situs
aduan dan cek berita hoaks sambal membantu
peserta menyimpan nomor yang dapat dihubungi
untuk menguji kebenaran berita yang didapat.

Setelah  praktek dilakukan, pengabdi
kembali melakukan permainan/ games ke-2 guna
menguji apakah peserta sudah paham penggunaan
aplikasi dan situs pelacak berita hoaks atau belum.
Antusiasme kembali muncul dan Sebagian besar
peserta  sudah  mahir mempraktekan cara
membuktikan kebenaran berita. Tidak hanya itu,
dalam permainan ke-2 ini, peserta semakin paham
ciri berita hoaks dan mampu membedakan mana
berita hoaks dan mana yang bukan hoaks
berdasarkan pada penjelasan yang telah diterima.
Setelah permainan, sesi diskusi pun kembali dibuka
dan peserta tampak antusias bertanya informasi
berita hoaks.

4. KESIMPULAN

Melalui pengabdian tangkal berita hoaks di
kalangan ibu-ibu rumah tangga ini, pengabdi
menyimpulkan beredarnya hoaks yang berasal dari

343



Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2021
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, 27 November 2021

kalangan ibu-ibu dilatarbelakangi oleh empat hal.
Pertama, ketidaktahuan dan ketidakmampuan
mengenali kredibilitas sumber media. Kedua,
minimnya pemahaman konsep, karakteristik dan
cara membedakan hoaks. Ketiga, tidak mengetahui
cara mengecek fakta berita dan keempat tidak
memahami risiko penyebaran berita bohong melalui
internet. Jelasnya, ibu-ibu sering terjebak oleh
hoaks karena kurangnya pengetahuan.

Dari  pengabdian  yang  dilakukan,
antusiasme ibu-ibu bersama dengan bapak-bapak
dan beberapa pemuda di Dusun Kediwung, Imogiri,
Bantul tinggi dan berharap ada pelatihan lanjutan
agar mereka semakin cerdas dalam menangkal
berita hoaks. Pelatihan dengan menyasar ibu rumah
tangga penting dilakukan mengingat ibu rumah
tangga adalah agen penguat informasi dalam
keluarga dan bahwa ibu rumah tangga dengan
segala kesibukan dan keterbatasan literasi yang
dimiliki justru paling rentan sebagai transmitter dan
sasaran berita hoaks. Sudah selayaknya ibu rumah
tangga mendapat perhatian lebih dari penggiat
literasi media.
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